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Hanien ON=—2)

Dalam Kereta (FIHEDH T)

Tak Cukup (EZRED7RW)

Doa Pecinta 2 (B9 2FDHD 2)

Sajak Atasnama (D TFIZEWVWD&FF

. Allhu Akbar (7w 5—7 - 7 Z7)\)L)

. Aku Masih Sangat Hafal Nyanyian itu (413 D E £/ZL<HEA TN D)

Selamat Datang di Negeri Bokong (JDEANL S T %)

11. Kau ini Bagaimana atawa Aku Harus Bagaimana?
(BoTESIROTHAKE HEHVIEFEIES THITVWALWL ?)

© 00 N OO a0 b~ wWwDN =

=
©

1. Cinta Hinggea (8 #L7T)*

Aku ingin menorekan sejuta kecupan di tubuhmu yang panas hingga
menimbulkan demam cinta yang membuatmu menggigil lalu kudekap kau
hingga aku pun ikut menggigil dan tubuh kita yang menjadi satu semakin
panas hingga akhirnya fana menuju sukma-sukma kita yang lebih dahulu
bersenyawa hingga utuhlah cahya kita. Hingga utuhlah cahya kita. hingga
utuhlah cahya kita, hingga ... .
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HHETET ZHSLTHIEIEEZLEHDD TLTED—HBIIEENL—DIC
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2. Gandrung (B> 7=13)
H—, BEOVFRX, H—. BEOLRLX.

H—. BEOKRBX H—. BEONAOBHL &,
H—, BEOEOX H—. FEOECMETX

o, damaiku, o, resahku,
o, teduhku, o, terikku,

o, gelisahku, o, tantramku,

H—. EOHOL. H—. FEOLAK
H—. BEDORBEEK,

ZhET
B S DM & LR LT LES 7
— IR D =D, EZITNW=Dn
ZOMEE. H—. BAL.

BEEIIFH > TWREARE?
BN
BHIFPTERLLBRBDET
EDORZ NP I Z &t
BEORWERDLEEZHED ZEN

ABIZEIRBEDE AR TELZDOMN
H—., BEOEBLWAX
AL NN ?
19984E

0, penghiburku, o, cemasku,

o, tiraniku,

selama ini
aku telah menghabiskan umurku
untuk entah apa. Dimanakah

kau ketika itu, o, kekasih?

Mengapa kau tunggu hingga
aku lelah
tak sanggup lagi
lebih keras mengetuk pintumu

menanggung maha cintamu?

Benarkah kau datang kepadaku
0, rinduku,
benarkah?

1998



3. Dalam Kereta (FIEDHT)

Untuk : NB® (NBD7=8I2)

T RN EBEIM?

Bukankah aneh?

BEASEE OV U 7= D13 FIE o H Gl Zasn - 7= Bukan dalam kereta aku kembali teringat

WEITLDBDBDEAIM?
IZEBOHEES

BEIIHVEWHL =
HWEEZB Ok %E
EOWHEEEDZD U s
WS E o 2 572
BB <EBFRIZR>TWEZET

T C e /anoTz
BELEBEIALICTFELDL DTS
ENEIANPKRITTFRICS Ao
FEOIR LM SRBUTRBEEE 5 2 &75 <
FLTHY IR EVWSFIHEOFICH

L 2 RNEB DM ?

BB IdEROR T2/ L AT
RAE—D—DEOEE T/
BEEENRONBNEE
EEENEY
FBELBEHICRDET
BRRSEZITWBAKE, BTHAK?
FIOLTZZRBMBHDAEAD ?
ZOVNDETHHREMITI TS DD
20004

Apakah karena gemuruh

Yang melintas di sini?

Aku kembali teringat
Perjalanan kita yang singkat
Bukan karena jarak yang dekat
Tapi jarak terlipat

Oleh keasyikan kita yang nikmat

Tidak seperti biasa
Kita menjadi begitu kanak-kanak
Bahkan kadang-kadang norak
Tak terganggu stasiun berteriak-teriak

Dan suara kereta yang berderak-derak

Bukankah aneh?

Kita menikmati kesendirian dalam keramaian
Stasiun demi stasiun terlewati
Tanpa kita sadari
Sampai kita kembali
Menjadi diri kita lagi
Kau di mana sekarang, sayang?
Lalu apa yang ada di sini
Yang terus gemuruh ini?

2000
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4. Hanien (N=—>)"

A2 55T
ETHENICERDIITE- -
INETOHEDEDHTDLDIZ

WAL BEERRZICETN
WAL BEZRWMIANTIN

BRIBEORL S ZFEITNS
YEDOEFET

T LU THRIMEATHMRL T<NDET TR

BEOEL A%
ZF5 L THEIIEN - EDHEZE <
BOWE DIREITCIZ

ABAK #EoZFIZT>EnT<N
WAL BEOHZRDOD TN

THNDODHDLEIIT
TN SAENE V2N EDH D DI
EOTEMNTERWN

CAIBITT S SAENRA TN Z EDH D DIT

RICH > TROSNTLED

WAL, BEOROANZHNTN
BAK BEORZHRALES> TN

SRITRIE0 £
INETO
EJOY ORI N (A =AY AR

mestinya malam ini
bisa sangat istimewa

seperti dalam mimpi-mimpiku selama ini

kekasih, jemputlah aku

kekasih, sambutlah aku

aku akan menceritakan kerinduanku
dengan kata-kata biasa
dan kau cukup tersenyum memahami
deritaku
lalu kuletakkan kepalaku yang penat

di haribaanmu yang hangat

kekasih, tetaplah di sisiku

kekasih, tataplah mataku

tapi seperti biasa
sekian banyak yang ingin kukatakan tak
terkatakan
sekian banyak yang ingin kuadukan

diambil alih oleh airmataku

kekasih, dengarlah dadaku

kekasih, bacalah airmataku

malam ini belum juga
seperti mimpi-mimpiku

selama ini
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malam ini
lagi-lagi kau biarkan sepi
mewakilimu.

Rembang, 1999

5. Tak Cukup (EZRY7EW)

EERDIEN

BWELT &) WRETTIE

FLER DR
N TEDZT T
ELERDIEN
F> THA ST T
ELER DR
kD TROD 27721 Tk
ELERDIRN
AEFETHEHD ST T
ELERDIEN
EfEL TFRTHEF TR
FEROIZN

T ZA—DITE> THRIE>ELTH

EA A NAN

TH

IR EESTHITWWAL, BT DHAK

ZD|E &I
20004, —

tak cukup
mengingat dan menyebut
tak cukup
mendamba dan mengharap
tak cukup
menanti dan menyambut
tak cukup
memandang dan menatap
tak cukup
memeluk dan mendekap
tak cukup
mengelus dan mengecup
tak cukup

bahkan bersatu dan berpadu

tak cukup

tapi
bagaimana lagi, sayang
memuaskan dahaga ini?

2000. —
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6. Doa Pecinta 2 (B9 5&FDHY 2)

B— TvI— B— BOERERSHHEI
B— TvI— B— PFEOERFESMEL
ESRLHENS

NP EDFENTIRNK S TT—
ZLTHRENSDONICKEREED
BT DERIEWTEHIERETEERA
B Mk, BERE DWW ET
EBELELHZ |

BIzT= I
BESIBEAITRDEAS
TRTOBMAYBEEIL
HhagT<zan
BHHAY /RO A1
BNoHELBIC
moMbIHLAE
FEHSIRNEIIZ

BHIRTME
PBELBHAICRDEAD
TRTORMAEEEL
WhIETL7ZEIn
LM <
RAEADE & HEDF = BIT
BERSEETVSM
HORBHEROMI NS TY

Ya Allah ya Tuhanku yang Maha Pengasih

Ya Allah ya Tuhanku yang Maha Penyayang

Kiranya tak ada permintaan yang

lebih besar dariku-

dan tak ada anugerah sebesar apa pun dariMu

dapat mengurangi kebesaranMu-
: ya Tuhan, aku memohon cinta dan

kasih sayang!

Segala anugerah duniawi yang
mungkin akan kau
berikan kepadaku,

limpahkanlah saja kepada mereka
yang marah
karena urusan duniawi
agar mereka tak lagi menebarkan

kebencian

Segala anugerah ukhrawi yang
mungkin akan kau
berikan kepadaku,

limpahkanlah saja kepada mereka
yang sabar
menapak jalan ukhrawi
karena selama hidup mereka

menebarkan kasih sayang



Bzl TINEOBDIFRNED TT—
FLTHRENSDOINICKERBED
HERDERIZHT DI ERETEETA—

TEEICES T, B,
BB DBEEHELAITHTT

B—, MTHRI T LT DMK

Bagiku kiranya tak ada yang lebih besar-

tak ada anugerah sebesar apa pun dariMu

dapat mengurangi kebesaranMu-

: bagiku, ya Tuhan, cukuplah cinta

dan kasih sayangMu

Ya, Tuhan yang Maha menganugerahi

HIENSDBEELDKRELRDDIIH D FHA  Tak ada yang lebih besar dari anugerahMu

Hr-OBREIIBmNET
HEITHLTH
BTN PBERTEDHIT

HIsT=in 6 DRFEIX
BIRT=MRT 5N BHEMN
HNEROERA
BERSHIBRIEDEEPONICREL LD
HIBTDERTEDLLIZDED
WBIEREBRNNSTT
BEIAR L <BDWITNERITDFEVENET ¢
B—, ik FERIFTZIn

HIBT=DELRELHZE
B— fh&,

AnugerahMu melimpah kepada siapa
saja yang Kau

Kehendaki

AnugerahMu tak melihat siapa yang
engkau
anugerahi

Karena sebesar apa pun anugerahMu

tak mengurangi sedikit pun
kebesaranMu

Aku tak pantas tapi tetap memohon :

Ya, tuhan, anugerahilh aku

Cinta dan kasih sayangMu.

Ya Tuhan,

HREIZEOENEHBZOEAIPVAIIHATLZES Kau kabulkan karena kemurahanMu

HBWE B RINIBENIEL <720 HD 21T
oW EESEIND
EIDBIRIENHATLIZINETLDIT—

Atau Kau tolak permohonanku karena
Ketidakpantasanku

Semoga Kau kabulkan —

BEIZTDOSTHE-OFEDORTTCIEEL TWET aku tetap bersimpuh di depan pintuMu

I EZITKEZANBHBTLED ?

Kemana lagi?



7—32 (EDDMHATLEEWN)

20004 8 A15H

BRA SRR T OFEHA~ZD]

Amin.

15 Agustus 2000

7. Sajak Atasama (BDTFIC&E VD)

HOADTICHEERTHEMNNDS
ED4DOFICEHZEET 2ENND

EROADTICEREMET 2EN 1D

ANBEZEDOHLDTFIC
AN ZHEIZTDENND

EFDOADTIC
ERZHREIRDIEIND
HE—DHDTIZ
H—aETENND
ERDHD I
S EDERTENND
L VAEADR N
WAL EFE T 2H NN D

EMBMOEZHKOHLD FITTHN
BEAEOWNEZED I N

HDEVWRFE DZLDOTITHS LD D7

Elfzb-oT
LN, 199748 H

Ada yang atasnama Tuhan melecehkan Tuhan

Ada yang atasnama negara merampok negara

Ada yang atasnama rakyat menindas rakyat
Ada yang atasnama kemanusiaan

memangsa manusia

Ada yang atasnama keadilan
meruntuhkan keadilan
Ada yang atasnama persatuan merusak
persatuan
Ada yang atasnama perdamaian
mengusik kedamaian
Ada yang atasnama kemerdekaan

memasung kemerdekaan

Maka atasnama apa saja dan siapa saja
kirimlah laknat kalian

Atau atasnamaKu perangilah mereka
dengan kasihsayang!

Rembang, Agustus 1997.



8. Allahu Akbar (ZvS5—2 - 7NV 7yS5—I13EKLEY) !

TyvI—T 77N Allahu Akbar!
BRiTZEOUWVOENHED LD ITHEZIES Pekik kalian menghalilintar
INETREEY-E2RBA EDI5ES Membuat makhluk-makhluk kecil tergetar|
TwI—=7 TN Allahu Akbar!

TwI—T 77N 7w I—idfER70D | Allahu Akbar! Allah Maha Besar!

BHIZH DEDFIZRE LMD Urat-urat leher kalian membesar
TwI—7 « 7N EUR meneriakkan Allahu Akbar
FLTIPN—ROKHEEHST Dan dengan semangat jihad

BRIZBOM L AOREIIFEERLT nafsu kebencian kalian membakar

B0 IciE < EEZADDHDAEMTHI  apa saja yang kalian anggap mungkar

TwIT—T TN T v I—IidERRD | Allahu Akbar, Allah Maha Besar!
B UIRICHIERICED Z0BRIFEDORETID Seandainya 5 milyar manusia
508 AD AR~ BB penghuni bumi sebesar debu ini
Bl AR AL TH sesat semua atau saleh semua,
HHENIEWETHH> TH tak sedikit pun akan mempengaruhi
HULHOMAS ICHET 5 ERERD KebesaranNya
B DERAI 2 R TRIIHEET S Melihat keganasan kalian aku yakin

B bIIRBEERHICHES =2 &MV E  kalian belum pernah bertemu Ar-Rahman
ZFOELAMBDHLPDEHDZE DL TPBHIT Yang kasih sayangNya meliputi segalanya

ES L THBRIZZFNRELAMHEIC Bagaimana kau begitu berani
HMOLDOFICESES DM ? mengatas-namakanNya
BHINHANEEDEEEL T DE/-5%  ketika dengan pongah kau melibas mereka

BUITHT B DO I yang sedang mencari jalan menujuNya?
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Mengapa kalau mereka
memang pantas masuk neraka
tidak kalian biarkan saja Tuhan mereka
yang menyiksa mereka.

Kapan kalian mendapat mandat
dan wewenang dariNya untuk

menyiksa dan melaknat?

Allahu Akbar!

Syirik adalah dosa paling besar.
Dan syirik yang paling akbar
adalah mensekutukanNya
dengan mempertuhankan diri sendiri
Dengan memutlakkan kebenaran
sendiri.

Laa ilaaha illallah!

2005.

9. Aku Masih Sangat Hafal Nyanyian itu
(RI3ZDHEELLISEZITINS)Y

BEIEDHEELISHEATND
BB NRIFE R T HEITHA T Wk
B B MERFARIT VRN 5
B BIdEE > T
HokbDiz
FEBRBENT T ADHITT
—ANTOZENEHRD LD ICFbNRFIC

Aku masih sangat hafal nyanyian itu
Nyanyian kesayangan dan hafalan kita bersama,
Sejak kita disekolah rakyat
Kita berebut lebih dulu
menyanyikannya
Ketika anak — anak disuruh

menyanyi di depan kelas satu-persatu
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HETHRWH
FEEWIZLFTO X S ITHE TIZ AW
ThEhMESFOREICSET 50

H 2 WIIH ORI ICER E N T 5N T
ZLTERITV VW EZITVWD AL
THERZZFOHREELZLISHEATNSX
BIIREK
SHBEZEED S —EZhERNLEL

B &I

A2 RRTY  BAHE

KWie 5 7KiEDFTEHDE
1R E&EMNS

To LRBIZEODOLENTER
TR EENZETA
(DFD) IKESsNEHEToNRZEDS
BWEHIIHETFES LIS
RRICHZHUSET

BB A L ARNICE D

LB LIRBDRZ ED

FESNELD=/EHT
GRED ETHFAEBEADBEIEA LN

Aku masih ingat betapa kita gembira
Saat guru kita mengajak
menyanyikan lagu itu

bersama — sama

Sudah lama sekali
Pergaulan sudah tidak seakrab dulu,
Masing — masing sudah terseret
kepentingan sendiri
Atau tersihir pesona dunia
Dan kau kini entah dimana
Tapi aku masih sangat hafal nyanyian
itu sayang
Hari ini ingin sekali aku
menyanyikannya kembali

Bersamamu

Indonesia tanah air beta
pusaka abadi nan jaya
Indonesia sejak dulu kala
tetap di puja — puja bangsa
disana tempat lahir beta
dibuai dibesarkan bunda
tempat berlindung dihari tua

sampai akhir menutup mata

Aku merindukan rasa haru dan iba
Di tengah kobaran kebencian dan dendam
serta maraknya rasa tega

Hingga kini ada saja yang ngeubah lirik lagu
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kesayangan kita itu

dan menyanyikannya dengan nada sendu

Indonesia air mata kita
Bahagia menjadi nestapa
Indonesia kini tiba - tiba

Selalu di hina — hina bangsa
Di sana banyak orang lupa
Dibuai kepentingan dunia

Tempat bertarung berebut kuasa

Sampai entah kapan akhirnya.

Sayang, di manakah kini kau
Mungkinkah kita menyanyi bersama lagi
Lagu kesayangan kita itu

Dengan akrab seperti dulu?

10. Selamat Datang di Negeri Bokong (RDEALD %)

AOEANELS ZZ !

BHADADY vIN (FRAZ D R—LHOER) DE

ROXHZFRESE
ZELIERZRESELE

5K O 5 25 i AR

—EHRED = EDRNE
TTRHLHFTIE
RERSROETIZ

RISHRELDO DM S

selamat datang di negeri bokong!
negeri sejuta kubah bokong
negeri pengembang peradaban bongkong

penggoyang kemapanan bokong

negeri pengimport kloset terbesar di dunia
negeri yang tak pernah cukup
dengan kursi-kursi yang ada
karena di negeri bokong

bokong adalah prioritas utama



7Zin S RO E T
NI MEHES 2
ARROGFEENE> T

ROEANELS ZZ |
BHDORDZ v ) NOHE
)
XHEFRRIE
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REMMCHI RFIERS5T
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TN R OETIE
By At R /N AR — M

DIV FHHABEN RN EWITRNTNE

SHEBTIIR N
RABFHUIVWT RN 0lE
LOET OFEAE EIL
Az Bz iudnigian

JADETIX
e &= VAN SR N = CAEYAND
EDT > RIVENS

ROETIZ
TRTHEHEINTHDIRW,
REZ@m<BFonsAd5851F

maka di negeri bokong
orang berkelahi berebut bokong

atau tempat-tempat bokong

selamat datang di negeri bokong!
negeri sejuta kubah bokong
negeri pengembang peradaban
bongkong

penggoyang kemapanan bokong

negeri dengan falsafah hidup bokong
dimana bokong mesti dikedepankan
dan muka dibelakangkan
karena itu di negeri bokong
meski ktp dan pasport juga harus ada
pasfotonya
tapi bukan kepala dan muka yang
harus tampak
pasfoto di negeri bokong haruslah

menampakkan bokong

di negeri bokong
bokong adalah lambang negeri

yang harus dihormati

di negeri bokong
semuanya boleh diabaikan

asal bokong dijunjung tinggi
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EQ (&

ROEANED 2%
RO ZEFEDE
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di negeri bokong

bukan ig bukan eq juga bukan

sg yang menjadi ukuran

tapi aq, ass quotient

selamat datang di negeri bokong
negeri berbudaya bokong

yang dipimpin oleh bokong-bokong

negeri dimana bokong dipuja
di mesjid di pura dan di gereja
diwiridkan di tempat-tempat keramat

dan gedung mewah perwakilan rakyat

kalian bilang bokong
tempatnya di belakang
karena kalian
belum tahu nikmatnya bokong

bergoyang

cobalah ikuti bangsa bokong ini
dan para pemimpinnya
berdzikir dan bergoyang
dan rasakan!

bokong bokong bokong bokong bokong ---



11. Kau ini Bagaimana atawa Akuharus Bagaimana?
(BoTESH-TBRAE HAWIERESTHIEOWALEN?)

BRI LA ENWS, Bl
BEOZDIMTHRATLES
BIRBEICEZAENS, #IZEZD
BIIBENRBAEE LT S
BIZES THUTWAZEN?
BIEENF &S, EIE &
Bl3EES
Bl IITEHT 572 L5,
EDRRS> TWB T TEIZE®T 2

kau bilang aku merdeka, kau
memilihkan untukku segalanya
kau suruh aku berpikir, aku berpikir
kau tuduh aku kafir
aku harus bagaimana?
kau bilang bergeraklah, aku bergerak
kau curigai
kau bilang jangan banyak tingkah, aku

diam saja kau waspadai

BOTESIROTHAE? kau ini bagaimana?

BERBEICEAIZSFNE WD, ENFERIEZ5F5 & kau suruh aku memegang prinsip, aku
BIIENEBARNWEIEHT S
BIIECERICANEWD, ENERICRD LB
ERE S LAELAEEND
B ES TRITV VAN ?

memegang prinsip kau tuduh aku kaku
kau suruh aku toleran, aku toleran kau
bilang aq plin plan
aku harus bagaimana?
BICEITED &S, EAED S &5 EHIT  aku kau suruh maju, aku mau maju kau
BEORET< > TRIIE
BlEBCETEWD, BENE<
BRBEEZRES 2

selimbung kakiku
kau suruh aku bekerja, aku bekerja

kau ganggu aku

BoTESIRBOTHARE?
BIECHETHNEND,
BORBOTBIEZEMIFICT S
BIEBEZODVWTHRNESS, BB
FHAMT>ED LR

kau ini bagaimana?
kau suruh aku takwa, khotbah
keagamaanmu membuatku sakit jiwa
kau suruh aku mengikutimu, langkahmu

tak jelas arahnya
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aku harus bagaimana?

B ES THITDV VALY ?
BICEITEREZEELAE WD, aku kau suruh menghormati hukum,
BOBIRIZENEBRAL S kebijaksanaanmu menyepelekannya
aku kau suruh berdisiplin,

BICERHAZFLLOITE D,
BN OE 2R kau mencontohkan yang lain
kau ini bagaimana?

BEoTEIRL>THAR?
kau bilang Tuhan sangat dekat, kau sendiri

BlIMIIETHIEICVDE EED,
EHHEFIAE—h—2>TEVIRLUIESR  memanggil-manggilnya dengan pengeras suara

-

BIEMAEFETZE 0D EIT,

tiap saat kau bilang kau suka damai,

kau ajak aku setiap hari bertikai

BRBECHEARS L DS
BIZES THUTWAEN? aku harus bagaimana?
BICEIFEHRLA LN, aku kau suruh membangun, aku
membangun kau merusakkannya

BENERT B BTN EET
BICERESZLAEWND, #2495 & aku kau suruh menabung, aku menabung
BN REZLTLED kau menghabiskannya

EOTEIRSTBAE? kau ini bagaimana?

BRECHAZEZIE LW,
BIBEOHAZTRKEMAT 2

kau suruh aku menggarap sawah,
sawahku kau tanami rumah-rumah
BIRRBEICRZE W EVTRWEWNS,  kau bilang aku harus punya rumah, aku
BENKERFD LI punya rumah kau meratakannya
B L TCLED dengan tanah
aku harus bagaimana?

I ES TRUTV WAL ?
BEICEIIBIETLZ L2205, EOHE  aku kau larang berjudi, permainan
F—ALIETETREAILKRS
BICERELZENE VWD, BEHHIZ
T9I—=TTT7Ih Ty I—DHNEIHL
RPEEVET S

spekulasimu menjadi-jadi
aku kau suruh bertanggungjawab, kau
sendiri terus berucap wallahu a’lam

bissawab



EoTEIRS>TDHAE? kau ini bagaimana?
BRECEEIIRNEND, ENLEEICRS EEIZM<  kau suruh aku jujur, aku jujur kau tipu
BEICEIIRIEBLAEWD, ENKIEL TWDE  aku kau suruh aku sabar, aku sabar

BIIEDOS R EEA DTS kau injak tengkukku
B ES TRITV VAN ? aku harus bagaimana?
BICERRBEORERLL TEEZEREND, aku kau suruh memilihmu sebagai
HIENEAILS wakilku, sudah kupilih kau bertindak
BB OHEBFITEHT S sendiri semaumu

FIRENNOBED I EEEZ TS EWND,  kau bilang kau selalu memikirkanku,
BENFELMNT BT TEIIRESIN/ZEK LS  aku sapa saja kau merasa terganggu

BOTESIRSTHAR? kau ini bagaimana?
Bl EVnS, #ENGET & kau bilang bicaralah, aku bicara kau
BIIENRBLRDZLEND bilang aku ceriwis

BI3EL<EZHITRESD, ENB-oTWDHE  kau bilang jangan banyak bicara, aku
BIRIENEI ) 7Z EIRHET D bungkam kau tuduh aku apatis
IZES THUTNNWAZN? aku harus bagaimana?

BFHHIL A LS, ENHLHIT S & FI34 S kau bilang kritiklah, aku kritik kau marah
BlIhOBIRE 25T &0 S, kau bilang carikan alternatifnya, aku
B OER 2R T & kasih alternatif kau bilang jangan
BIHERTLREND mendikte saja
BOoTEIROTHAR? kau ini bagaimana?
BEIERBEIZEND, BIIBENEER B REE/Z & aku bilang terserah kau, kau tidak mau
WHZEEEERWN aku bilang terserah kita,

EIIENERELEEDDOMNFE U o7/ kau tak suka aku bilang terserah aku,
EBldEEzODOL S kau memakiku
B TEDIROTHAIE? kau ini bagaimana?
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HDENFEIESTHITVWAZ N ? atau aku harus bagaimana?
19874F 1987

OI. AARRZ7 - ERVER (FR - AR) DREEENPIE

BETHIMRZLDIZ, X - A 12 BRI T DERIRT AT LR
NUDENRIFEEZED - ANTHD., 1 AT LFOWEERBATZREN S £ <
DARATLBRICHETIFHEELZAEL TS, ERTNETICEEEST,
RO O EES, REBH EWSEF AWM T, MRS N/-iFEIZ 8 it
RO, ENOFOMFGHRZT TR, EANOFOMHERICHMENMERFIN
ZZENHBD, LU TREOSHTH LITUITEEZFEEL TWAIZEFHRIC
BN\ THD, F/-HMOBMELI—ETITHNTZT AT LDHBIL. AL
DOLZE®TL, REREEEBIEOEOELEBIRAEENICTEEND DIV
2o TR+ AADEMRTEL ODERNSRONUH SN TND ZOMIREN 2
A LARTy - ERVURRD, EQOLIBREOHHEET, BHIIODNWTED
XIBEATEHS>TNDHOMN, ZZITFHADMIZNS DHDEEZEHDEID A
WMGZERN L THBERnY,

TR+ LAE, 19444 8 AL0H, f > R 7HFE., P+ U EILEREDOL
SN, BABFYA GFVAIEA R T LFEFREHEE - 58T 51 2
T LEFITRT 28R ORFELTEENZ, BRAIZ, TX - AZXDHR
OEHENE AR T 7], REOAFNT [EXY - LANT7 7], ZELTT A -
LABHOAHID [LA T 7 - EXVU] T, BFOA4FNT [EXY « AZ b
T77] SR LVINZHOHBEOENS [AA Ty - EXU@ED] T, K
DA AEFRNS U TIRPNBED L=V IRFE R,

TA « KA, SUREO/NERTH DERFK (Sekolah Rakyat) Z#FFEL
7etg, 14D, TS Y IMI T VICHDEHIRA AT LBTEERR >
KwvZ « 79> bl > - U)LiRI (Pondok Pesantren Lirboyo) T2EUMED
feds, —H (1956-1958) THZRICHNREIN/EWD, ZOMHIE, VA -
LA AN I B RGeS (ilmu kekebalan tubuh. ilmu kejadukan) # &
D5 LICERIZRS>TLES NS ENSBHDOT, O AN HIKRAE



HEFEARMITIE. 2OE 4RI X - ARRFEEFEETHIZL TWE) 2N
HITHANTAS ELTHYDZENTERN, AT A T THEKEYD
DIFEIELTHEKYDDTBHZENTERN, ZABOFINSREIHT,
EWVWS RN TH > 7,

HEICENREINZT X - LA, 286 (1962-64). RENEET D1
AT LFHEERR S Ry « TH b2 595 ks - MUE (Pondok
Pesantren Raudlatuh Tholibin) TA X T LAFEZAER. P3Py h
WEZHBEHBAARATLATEHERR Ry 7 « VIV ALAF v IV VFE
Y v~ (Pondok Al-Munawwir Krapiyak) IZA> CTHA7Z (1964-1970) 743,
T4 DA AT LFEFROR LR, N L NIV OFHER (Madrasah
Ibtidayah) ICHUOANSNEETLESZENVNDZEHHD, FBETDHEIIC
PHTNDY, ZOAATLERTT A« LA, HOOUEOZENEZT
TR, BMOBEORENEX T ERHWALZLLLTLERILENS LT
R O 72 BRI KR I WIS 2 BB 728, B 5 A 228 fhsk 03
TERBOTLE-REND, TR - AT, ZOHKEE, BHNHS
DEENITHBN KM /2> THIRERA LI LITHT 2MORE oz &
HEOTWD, D%, BKROFEETEHENZNITEMNDST, TP 7O
NADZHZA AT LFOREERFT IV « 7 ANIVKRFICEET DA E5T
(1964-1970) ", T 7R TIEBICA > RRS T ORMBEERD T Z - Ryl
(M7 RIERFE) EHEW, BREED,

TR+ LA, A XATL%E, MEAEL TEREL TWBH T TR, B
DB THERB#FEREECHTREREEEBOREEZ DD, T LTHEINR
A RRITRBEEERDT A« Re)bEEBHIT, NUOHEBBIE & 755 Rk
HEE (PKB) ORNICHBBML, AEOOIR—VET R « LADELE
LD ThH5, T L T04FEDHRIATVIZBITSBNUDLEARETIE, 7
A BSOS D 5RO 5N, MENOZRS KEM 570N
TA « LhARBIEZ T amhoiz, ZTOHMIT. RREICERZENQRES [T
B EWwbnaneZo2ETVA > E1—TEA. 2EMSEMNEN
HiFEo T, BEHOGFEMTIE, Kok &ZIEDTRENMINSBEEZEGDD
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754 A5 1 /\7 (Istikharah) EWEIN 20 ETHIERESRL, i
THRBICEAERD, BEHOBRIE > T &S, [Ho EBHEHTN
ENDIEBTH D] EVWISTEELNCXROEFR ONF 1 —2R) ITHD
SAAXTLBEEZTDEEHEHBEL CWEEDF R S,

BHEIRA AT LAMBNUICBWTHY ARMBFELETH DT A« L ADEM
. BKTHSMT A~ Ry )LV EFRBKICEATH D, TD I EaMERITYIRE
LZTODEMEIICHENALTBERN, —DIiF, VX« ARADRIETY NS
WIRA AT LHHBANE L TELRBTUI - T TH) - 7T TH v TH, 20024E1
PRERZTOFY X MROEEPZH TR [O> 8] o, FEEERNT
25 LEREHH T D 2B L T BSFIRT 2T AR S WL
EEHOKEOT A « AADKIETH 5,

A2 RFIT7 T 1998FEDZ NIV N BMERIBLREORE{DO 7O 2D
. URFIVIRA AT LBRS, 77374 V—#BHEERERKEINDE
FITH U CHHA R EFIC K2 BB R AR ENHN DL D IR > T, 25
LRI DH, TUININRZ - AT 1 7 TREIZEILEZZEIIDNWT, J X -
AR, BDIEREZEES XORBRTVILODD H ZFZIRER L0, UL
DU NI BHERIHHL 2052, (2% (berpikir) ] Z E13EH
TEIDHENTVBIET, [PV BH)] T§H5ZLEMUTHD. PUIT
52 ERBBHERNT ZORHFWE, EVWDIONT A - AADRMRE, TR -
LR, BEOFEBREENMEEZINIDOWTHHBES A, 2/Z—D [%
RZEERDIRNEDIZ] VDAY E=—VEEATVRDEEND, TH5LER
BITIZT R+ LADERIZEA T EERBDILINEISENTNS,

A+ hADERIZRTHI—DDEMIT. 200240 520034E1201F T,
ARXITOT Ry y NRFTA X))V« ¥55 1 A% (Inul Daratista) 3
[Ba RUILOXDIZETIROMIFTEHEELRD, AREBLAEZEITHL T,
A AT LEBLSDE L W Z2R VR, YA« AT TN ZOREE K2 IC
O ETFTWEROT R - AADKRTH %,

MDA AT LNFEEZESMIZE > T XN EMETHH, V2 - LRF—A. F
I T L5kl (LA N7 7 - EXVURIOER2) /v, 20U I



ARMTZ77 - ERVEIDESR 2.
# A kL : Berzikir bersama Inul (4 X)L EEBHICIBRT B)

BHEEHE LA NT 7 - EX VR,

X EEBHITIEAT S (Berzikir bersama Inul)] EWS 41 RLDIET,
AT LEZESNA XV EFLICHEEZHATWSHERT, ZNS D1 AT L%
FDS5H, RHIT M (aku)] ti‘éhf:}\%fih‘ﬁi‘/fﬂ)l/ﬁ\éE%‘:?eﬂj"(
W5, ZORIE. T ATLFEESRERICA IV EMEL BN 5 b, FRFIC
@43»@%%%bhf%®fméamjkﬁ@ﬁﬁéﬁﬁmbfmékﬁh
I, &9 LB ENRZRREZRD, 1 XI)VEEDHIT, REMIZET TR,
MHRMTS BEHELED], DEODHICEVWERELS, EWS5 AvtE—2
BEOTVNBERADZENTEDLDTIERWVES DD, ZORIZTDNTIE,
BEXORGT, HNA XTI LZESHATIABRER DM, FEETI
BNNEBNWTNWEZEZAIZ, FETHIZERINTVEF VA0 TE
T, [ZORIZIN SZ 2B ZORMPEL N, | EFo2772®D, HENAL AT A
FESRMBEARLEOTZEVNDIITEY — RAIH 5,

T e KAVE, 20114E, FHAANIZA > E2—T 5 KickAndy &5 TV
BICHEL 2B [ 0EIZTRTIAH (daging) |72, AZWTH
(daging)] ZEFELTETWT, (K (jiwa)] Z2ZENTLE->TW3S] &
HOTWND, TLTA YRR T OBEDORBEEO £/ TH] 2T 72 &#tH
LTWb, D0, AMFET., B3I E2 I ERTICHEEE. R
R CORBEEN T TETNRNEVIHHITH S, T LT, EBEITHT
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DHFE, FIZDOVWTOEZFIIANENETNT, LXILVOIYHEEN S KRB E T
HBELT, HLWEIZGEADRA L WHEAS A—TT 20 EZ L XIUHMKE
. BEDOWHEA A—=TTBDEINA LNIVRBROE, ENSZERIEE00DT
FTNTRN, EWSHEmEA I EL—DHFTE> TS,

HWE, Yy h—DGEE ST A - AAZ. SETIREN,. 3%
RDET, FEIEIIARFI0 AWV [ZRE] 288 ET 5, FHEOBR bR
MIZMDBH DT, KIEDZDITEHEZESZ0 BT 5, B, X - LAITH
HEET 51 AT LFEFERTHADES, AL T A AT IR0V T 1y
Y—%BUTIEIERBEBEBDOALZEDRNOBNS, VT 1 vy —ITRL
EHFEONDRBUICHTHEMIT, BHNEI—ETERABNO TEIIEZ,
AR EFER LT TNWS,

ARNZ7 - ERVEIOHR 3 (EE)
FEEME - AA ST 7 - EX VR,

ARNT7 7 - ERUETOER 4.
AN :TIVT7—=FT4/\
GN7-VE—E BRE) OEAOHYIFT74-)
BEEMEE  Timur Sinar SuprabanafX.
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1 AYRRIT7EOFHZBMO LIFEABICHR, RS N/ZE2EEEL I M4
NEEWEIC-FNRA > RO 7FE] OYAIER. REERE. 19774). [73)) -
NLATFO2EREAEME] OYRIERR. REERE. 19854F). [U/VF« - Pad-
A FHE (ERBAREE) ] AEETARER, LR EMN. 19864E). L > R5:
Z ORI DFFEH] Volume 2 of 727 OB LZE, W. S, Rendra, (FIHEFFEER,
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5 Tyt— GHE-HRD 3 [T 25—t sihobE] 28K 252—
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10 22T [ LR3#EEKT S,
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Kick Andy & WS FBHICHE L ZBICHiFEI N, UTFOYA MYy FO— K&
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13 THZWWEEX<OM6RWN] EVWISBRTHEONDY T E7EOERHE,
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17 20024 9 HI18HIZ Ta > /)N A icfE . Wigzn»nH L /=Ulil Abshar
Abdalla®FwF D& 1 bIVIE [14 X5 LMz HIEHT 2 (Menyegarkan
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